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ABSTRACT 

This article analyzes government leadership styles in improving the effectiveness of public administration in 

Indonesia. In the context of an increasingly complex government, the leadership style applied by leaders has a 

significant impact on the performance and responsiveness of public administration. This research uses a qualitative 

approach with data collection through interviews, observation, and document analysis. The results show that 

transformational and participatory leadership styles tend to be more effective in encouraging innovation, 

collaboration, and improving public services. In contrast, authoritarian leadership style is proven to hinder 

communication and trust between the government and the community. The findings suggest the need for the 

development of adaptive and inclusive leadership competencies to achieve the goal of better public administration 

goals. It is hoped that this article will provide insight for policy makers in formulating leadership strategies that can 

increase the effectiveness of public administration in the future. 
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 ABSTRAK 

Artikel ini menganalisis gaya kepemimpinan pemerintah dalam meningkatkan efektivitas administrasi publik di 

Indonesia. Dalam konteks pemerintahan yang semakin kompleks, gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh para 

pemimpin memiliki dampak signifikan terhadap kinerja dan responsivitas administrasi publik. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. 

Hasilnya menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional dan partisipatif cenderung lebih efektif dalam 

mendorong inovasi, kolaborasi, dan peningkatan pelayanan publik. Sebaliknya, gaya kepemimpinan otoriter terbukti 

menghambat komunikasi dan kepercayaan antara pemerintah dan masyarakat. Temuan ini menyarankan perlunya 

pengembangan kompetensi kepemimpinan yang adaptif dan inklusif untuk mencapai tujuan administrasi publik yang 

lebih baik. Artikel ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pengambil kebijakan dalam merumuskan strategi 

kepemimpinan yang dapat meningkatkan efektivitas administrasi publik di masa depan. 
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 PENDAHULUAN 

 Menganalisis gaya kepemimpinan pemerintahan untuk meningkatkan efisiensi administrasi  sangat 

penting untuk memahami bagaimana kebijakan dan tindakan pemimpin  mempengaruhi kinerja birokrasi. 

Gaya kepemimpinan yang efektif dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif, mendorong keterlibatan 

masyarakat, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Efektivitas kepemimpinan dapat dipandang 

sebagai ukuran sejauh mana seorang pemimpin mampu menyelesaikan semua tugas dalam membimbing 

organisasi untuk mencapai tujuan atau sasarannya. Efektivitas adalah kegiatan atau tugas besar yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi melalui maksimalisasi tujuan sehingga tujuan yang dicapai 

dapat dievaluasi dengan baik dan positif. 

Kepemimpinan dikatakan efektif apabila  pemimpin mampu melaksanakan tugasnya dengan baik 

untuk mencapai  tujuan organisasi.(Abdulah Maradona, 2014) Pentingnya efektivitas pelayanan publik 

tercermin dalam pengelolaan yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Pemimpin yang berorientasi 

pada pelayanan menekankan efisiensi dan efektivitas, memastikan bahwa birokrasi berfungsi sebagai 

pelayan dan bukan sebagai penguasa. Oleh karena itu, analisis ini bertujuan untuk menguji hubungan antara 

gaya kepemimpinan dan hasil administrasi  yang optimal. Dalam konteks pemerintahan, gaya 

kepemimpinan memegang peranan penting dalam  efektivitas administrasi. Kepemimpinan yang baik tidak 

hanya mempengaruhi kinerja organisasi tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang positif bagi 

karyawan dan masyarakat. Analisis gaya kepemimpinan penting dilakukan mengingat tantangan kompleks 

yang dihadapi  pemerintah, termasuk kebutuhan akan transparansi, akuntabilitas, dan daya tanggap.(Mailita 

& Joesyiana, 2023) Pemahaman yang lebih mendalam tentang berbagai gaya kepemimpinan, seperti 

otoriter, partisipatif, dan transformasional, dapat membantu pemerintah mengidentifikasi pendekatan yang 

paling efektif untuk meningkatkan pelayanan publik. 

Gaya kepemimpinan yang tepat dapat menumbuhkan inovasi, meningkatkan semangat kerja 

pegawai, dan pada akhirnya meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga publik.(Fitri et al., 

2013) Kepemimpinan dalam organisasi publik memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan arah, 

mencapai tujuan, dan memastikan keberlanjutan serta efektivitas pelayanan kepada masyarakat (Zebua,et 

al, 2023). Salah satu fungsi utama kepemimpinan dalam organisasi publik adalah memberikan visi dan 

arahan strategis (Fanani, 2020). Pemimpin di sektor publik harus mampu mengidentifikasi kebutuhan 

masyarakat dan merumuskan visi yang jelas serta strategis untuk memenuhi kebutuhan tersebut (Maramis, 

& Wicaksono, 2017). (Kasus et al., 2024) Kepemimpinan merupakan elemen penting dalam organisasi 

mana pun, baik  di sektor publik maupun swasta. Kepemimpinan secara umum diartikan sebagai 

kemampuan untuk mempengaruhi, mengarahkan, dan memotivasi individu atau kelompok menuju tujuan 

bersama. Ketika berhadapan dengan karyawan dengan karakteristik dan perilaku berbeda, manajer berbeda  

dan  tidak selalu melaksanakan tugasnya dengan cara yang sama, dan terkadang mereka mungkin 

menunjukkan sikap sebaliknya – pembangkangan. Oleh karena itu, sebaiknya  pemimpin  mempunyai gaya 

kepemimpinan yang baik. Dan yang terpenting, gaya ini dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi kerja, 

sehingga bawahan dapat bekerja dengan nyaman dan maksimal. Gaya kepemimpinan yang efektif 

diperlukan untuk meningkatkan kinerja seluruh pegawai, khususnya PNS, untuk mencapai tujuan  

pelayanan publik.(Faradila et al., 2023) Dalam konteks ini,  pemimpin tidak hanya harus bertanggung jawab 

dalam pengambilan keputusan, namun juga  mampu menciptakan lingkungan yang mendukung kolaborasi 

dan inovasi. 
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Kepemimpinan adalah elemen kunci dalam organisasi mana pun, baik  di sektor publik maupun 

swasta. Kepemimpinan secara umum diartikan sebagai kemampuan untuk mempengaruhi, mengarahkan, 

dan memotivasi individu atau kelompok menuju tujuan bersama. Dalam konteks ini,  pemimpin tidak hanya 

harus bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan, namun juga  mampu menciptakan lingkungan 

yang mendukung kolaborasi dan inovasi. 

Berbagai teori dan pendekatan kepemimpinan telah berkembang seiring berjalannya waktu, 

termasuk gaya kepemimpinan otoriter, demokratis, dan transformasional. Setiap gaya memiliki kekuatan 

dan kelemahan serta dapat mempengaruhi dinamika kelompok dan hasil yang dicapai. Selain itu, 

kepemimpinan  berperan dalam membangun budaya perusahaan yang sehat dan responsif terhadap 

perubahan. Saat menganalisis kepemimpinan, penting untuk memahami bagaimana karakteristik 

kepemimpinan, konteks situasional, dan kebutuhan tim berinteraksi. Oleh karena itu, kajian kepemimpinan 

tidak hanya terfokus pada individu saja, namun juga  hubungan yang terjalin antara pemimpin dan 

pengikutnya.(Triyanti, 2019) Melalui pemahaman ini, kami berharap dapat menemukan strategi yang lebih 

efektif untuk mencapai tujuan organisasi dan meningkatkan kinerja secara keseluruhan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Peneliti Terdahulu 

1. Kepemimpinan Transformasional: Penelitian oleh Bass (1985) menunjukkan bahwa pemimpin 

transformasional dapat meningkatkan motivasi dan kinerja pegawai melalui visi yang inspiratif dan 

dukungan emosional. Dalam konteks pemerintahan, gaya ini terbukti efektif dalam menciptakan 

perubahan positif dalam administrasi publik. 

2. Gaya Partisipatif: Menurut penelitian oleh Vroom dan Yetton (1973), gaya kepemimpinan 

partisipatif yang melibatkan pegawai dalam pengambilan keputusan meningkatkan komitmen dan 

rasa memiliki. Hal ini relevan untuk administrasi publik, di mana kolaborasi antara pemimpin dan 

pegawai dapat meningkatkan efektivitas layanan. 

3. Studi Kasus di Indonesia: Penelitian oleh Widodo (2017) mengkaji pengaruh kepemimpinan 

situasional dalam pemerintahan daerah. Hasilnya menunjukkan bahwa pemimpin yang mampu 

menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan situasi dapat meningkatkan kinerja organisasi dan 

kepuasan masyarakat. 

4. Pengaruh Budaya Organisasi: Penelitian oleh Schein (2010) menyoroti pentingnya budaya 

organisasi dalam kepemimpinan. Gaya kepemimpinan yang selaras dengan nilai-nilai budaya lokal 

cenderung lebih efektif dalam meningkatkan administrasi publik. 

5. Kepemimpinan Otoriter vs. Demokratis: Penelitian oleh Avolio dan Bass (2004) membandingkan 

dampak gaya kepemimpinan otoriter dan demokratis. Hasil menunjukkan bahwa gaya demokratis 

lebih berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas dan kepuasan pegawai di sektor publik. 

6. Tri Rismaharini di Surabaya: Penelitian ini menganalisis gaya kepemimpinan Walikota Surabaya, 

yang dikenal dengan pendekatan demokratis dan transformasional, serta dampaknya terhadap 

partisipasi masyarakat dan inovasi dalam pemerintahan. 

7. Willybrodus Lay di Kabupaten Belu: Gaya kepemimpinan bupati ini bersifat demokratis dan 

administratif, dengan fokus pada pemberian penghargaan kepada pegawai berprestasi dan 

mendorong partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan. 



 
 

 
Analisis Gaya Kepemimpinan Pemerintah dalam Meningkatkan Efektivitas 

Administrasi Publik 

(Khalida Rea, et al.) 

 
 

   e-ISSN 3032-601X & p-ISSN 3032-7105 

    

 

 

Vol. 2 No. 1 Januari 2025 Hal: 169-178                         172 

8. Badan Kepegawaian Negara (BKN) Jawa Timur: Penelitian ini menemukan bahwa gaya 

kepemimpinan yang memberikan kepercayaan kepada pegawai berkontribusi positif terhadap 

kinerja mereka, menunjukkan pentingnya otonomi dalam tugas. 

9. Bupati Maros: Gaya kepemimpinan bupati ini dinilai baik dalam meningkatkan kinerja aparatur 

birokrasi, dengan pendekatan yang demokratis dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

10. Provinsi Kalimantan Timur: Penelitian ini menyoroti gaya kepemimpinan partisipatif yang berhasil 

mentransformasi birokrasi dan meningkatkan kinerja pegawai di pemerintahan. 

11. Studi-studi ini menekankan peran krusial gaya kepemimpinan dalam menciptakan administrasi 

publik yang efektif dan responsif. 

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Gaya Kepemimpinan Transformasional 

Walikota Tri Rismaharini di Surabaya: 

Transformasional dan Demokratik: Penelitian ini menunjukkan bahwa Walikota Tri 

Rismaharini memiliki gaya kepemimpinan transformasional dan demokratik. Ia memiliki 

empati pada masyarakat dan mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pengambilan 

keputusan. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa gaya kepemimpinan Tri Rismaharini sangat 

demokratis, transformasional, charismatic, inovatif, dan motivator, serta memiliki reputasi 

yang baik. 

2. Gaya Kepemimpinan Proaktif dan Moral 

Presiden Joko Widodo: 

Proaktif dan Moral: Presiden Joko Widodo dinyatakan memiliki sikap proaktif dan moral 

dalam pengambilan keputusan. Ia menerapkan nilai-nilai moral dalam pekerjaannya dan 

menginspirasi bawahannya serta masyarakat untuk mengejar kepentingan bersama. Namun, 

gaya kepemimpinan transaksional juga dibutuhkan dalam situasi krisis global seperti Covid-

19, karena presiden harus bereaksi cepat dan responsif terhadap perubahan. 

3. Gaya Kepemimpinan Demokratik dan Administratif 

Bupati Willybrodus Lay di Belu: 

Demokratik dan Administratif: Analisis gaya kepemimpinan Bupati Willybrodus Lay 

menunjukkan bahwa ia memiliki gaya kepemimpinan demokratis dan administratif. Ia 

memberikan penghargaan kepada pegawai berprestasi, memberikan ruang bagi masukan 

pegawai, dan memberikan dukungan serta pengarahan. Hal ini menunjukkan bahwa Bupati 

Willybrodus Lay SH fokus pada pemberdayaan pegawai dan partisipasi masyarakat dalam 

pengambilan keputusan. 

4. Gaya Kepemimpinan yang Baik dalam Meningkatkan Kinerja Birokrasi 

Bupati Maros: 

Penilaian Gaya Kepemimpinan: Penelitian ini menunjukkan bahwa Bupati Kabupaten Maros 

memiliki gaya kepemimpinan yang baik dalam meningkatkan kinerja aparat birokrasia. Aspek 

penilaian gaya kepemimpinan mencakup sistem pemerintahan yang demokratis dan 

kepribadian Bupati yang positif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Bupati Maros sukses 
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dalam meningkatkan efektivitas administrasi publik dengan cara yang demokratis dan 

motivatif. 

 

Pembahasan Umum 

Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional, 

demokratik, dan proaktif sangat efektif dalam meningkatkan efektivitas administrasi publik. Pemimpin 

yang memiliki empati, mendorong partisipasi aktif masyarakat, dan menerapkan nilai-nilai moral dalam 

pengambilan keputusan dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif dan responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat. Dengan demikian, analisis gaya kepemimpinan pemerintah sangat penting untuk memahami 

bagaimana kebijakan dan tindakan pemimpin dapat mempengaruhi kinerja birokrasi dan meningkatkan 

efektivitas administrasi publik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan yang efektif dalam meningkatkan 

efektivitas administrasi publik adalah salah satu kombinasi antara transformasional, demokratik, dan 

proaktif. Pemimpin yang memiliki reputasi baik, mendorong partisipasi masyarakat, dan menerapkan nilai-

nilai moral dalam pengambilan keputusan dapat menciptakan administrasi publik yang responsif dan 

akuntabel. 

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional: 

Penelitian menunjukkan bahwa pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan transformasional 

berhasil meningkatkan motivasi dan kinerja pegawai. Dengan memberikan visi yang jelas dan mendorong 

partisipasi aktif, pegawai merasa lebih terlibat dan berkomitmen terhadap tujuan organisasi. 

1. Implementasi Gaya Partisipatif: Gaya kepemimpinan partisipatif terbukti efektif dalam 

meningkatkan rasa memiliki di antara pegawai. Melalui mekanisme pengambilan keputusan 

yang inklusif, pegawai merasa dihargai, yang berdampak positif pada kinerja layanan publik. 

2. Adaptasi Gaya Kepemimpinan: Hasil menunjukkan bahwa pemimpin yang mampu beradaptasi 

dengan situasi, menggunakan gaya situasional, lebih berhasil dalam menghadapi tantangan dan 

memecahkan masalah. Fleksibilitas ini memungkinkan pemimpin untuk menyesuaikan 

pendekatan mereka sesuai dengan kebutuhan tim dan konteks yang ada.(Fauzi, 2019) 

3. Kepuasan Pegawai dan Masyarakat: Analisis menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif 

berkontribusi terhadap peningkatan kepuasan pegawai dan masyarakat. Gaya kepemimpinan 

yang responsif dan komunikatif memperkuat hubungan antara pemerintah dan masyarakat, 

serta meningkatkan kepercayaan publik terhadap institusi. 

Kinerja yang baik juga sangat perlu di perhatikan. Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. Kesuksesan yang ingin dicapai diperlukan sikap yang baik dan optimal, 

kondisi mental, kemampuan psikologis, dan perilaku kerja yang prima (Andri Hardiansyah, 2015). Untuk 

meningkatkan kinerja yang optimal perlu ditetapkan standart yang jelas, yang dapat menjadi acuan bagi 

seluruh pegawai. Kinerja pegawai akan tercipta jika pegawai dapat melaksanakan tanggung jawabnya 

dengan baik. Definisi kinerja pegawai itu sendiri adalah sebagai kemampuan pegawai dalam melakukan 

sesuatu keahlian tertentu (Lijan Poltak Sinambela, 2016). Sehingga kinerja pegawai sangat diperlukan, 

sebab dengan kinerja ini akan diketahui seberapa jauh kemampuan mereka dalam melaksanakan tugas yang 

dibebankan kepadanya. Etos kerja merupakan salah satu yang harus di miliki setiap karyawan. Dimana 
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kunci keberhasilan salah satunya dengan adanya etos kerja dalam diri seseorang. Pengertian etos kerja 

merupakan semangat kerja yang menjadi ciri khas seseorang atau kelompok orang bekerja, yang 

berlandaskan etika dan perspektif kerja yang diyakini dan diwujudkan melalui tekad dan perilaku konkrit 

di dunia kerja (Desmon Ginting, 2016). (Agustin, 2021) 

 

Kepemimpinan Transformasional dalam Konteks Publik: 

Gaya kepemimpinan transformasional tidak hanya berfungsi untuk memotivasi pegawai, tetapi juga 

untuk membangun budaya inovasi dalam administrasi publik. Pemimpin yang mampu memberikan 

inspirasi dan arahan dapat menciptakan lingkungan yang mendorong kreativitas dan perbaikan 

berkelanjutan. 

1. Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan: Gaya partisipatif menunjukkan bahwa melibatkan 

pegawai dalam proses pengambilan keputusan dapat meningkatkan efektivitas operasional. Hal 

ini menciptakan rasa tanggung jawab kolektif, yang penting untuk keberhasilan program-

program pemerintah. 

2. Konteks dan Adaptasi: Analisis menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang adaptif lebih 

berhasil dalam menghadapi dinamika lingkungan pemerintahan. Pemimpin yang peka terhadap 

perubahan dan mampu menyesuaikan strategi akan lebih mampu mengatasi berbagai tantangan 

administrasi publik. 

3. Dampak pada Hubungan Masyarakat: Kepemimpinan yang baik berperan penting dalam 

membangun kepercayaan masyarakat  

Dimensi Gaya Kepemimpinan dalam Pemerintahan. Terdapat beberapa dimensi gaya 

kepemimpinan yang relevan dalam konteks pemerintahan, antara lain: 

1. Kepemimpinan Transformasional:  Fokus pada perubahan dan inovasi. Mampu menginspirasi dan 

memotivasi bawahan untuk mencapai visi yang lebih besar. Membangun kepercayaan dan 

komitmen yang kuat. 

2. Kepemimpinan Transaksional:  Berorientasi pada tugas dan tujuan yang jelas. Memberikan 

imbalan atas kinerja yang baik dan sanksi atas kesalahan. Menekankan pada struktur dan prosedur. 

3. Kepemimpinan Partisipatif:  Melibatkan bawahan dalam pengambilan keputusan. Menghargai 

pendapat dan ide-ide dari semua pihak. Membangun hubungan yang kolaboratif. 

4. Kepemimpinan Otoriter:  Mengambil keputusan secara sepihak tanpa melibatkan bawahan. 

Menekankan pada hierarki dan perintah. Kurang memperhatikan pendapat dan kebutuhan bawahan. 

Dampak Gaya Kepemimpinan terhadap Efektivitas Administrasi Publik 

1. Kepemimpinan Transformasional:  Meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam pelayanan publik. 

Memperkuat budaya organisasi yang positif. Meningkatkan kepuasan kerja pegawai. 

2. Kepemimpinan Transaksional:  Menjamin keberlangsungan operasional yang efektif. 

Meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Memastikan bahwa tujuan organisasi tercapai. 

3. Kepemimpinan Partisipatif:  Meningkatkan kualitas keputusan. Meningkatkan komitmen pegawai 

terhadap organisasi. Membangun hubungan yang lebih baik antara pemimpin dan bawahan. 

4. Kepemimpinan Otoriter:  Menurunkan motivasi dan kepuasan kerja pegawai. Menghambat inovasi 

dan kreativitas. Menciptakan lingkungan kerja yang kurang kondusif. 
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Gaya Kepemimpinan 

Karakteristik pemimpin: Kemampuan, pengalaman, kepribadian, dan nilai-nilai yang dianut oleh 

pemimpin. 

1. Budaya organisasi: Nilai-nilai, norma, dan asumsi bersama yang dianut oleh anggota organisasi. 

2. Konteks lingkungan: Faktor eksternal seperti politik, ekonomi, sosial, dan teknologi. 

3. 3.Karakteristik bawahan: Tingkat pendidikan, pengalaman, motivasi, dan ekspektasi bawahan. 

Meningkatkan Efektivitas Administrasi Publik melalui Gaya Kepemimpinan. Untuk meningkatkan 

efektivitas administrasi publik, pemerintah perlu memilih pemimpin yang tepat pemimpin harus 

memiliki kompetensi yang sesuai dengan tuntutan jabatan dan mampu mengadaptasi gaya 

kepemimpinan sesuai dengan situasi. 

4. Membangun budaya organisasi yang positif: Budaya organisasi yang positif dapat mendukung 

penerapan gaya kepemimpinan yang efektif. 

5. Memberikan pelatihan dan pengembangan kepemimpinan: Pelatihan kepemimpinan dapat 

membantu pemimpin meningkatkan kemampuan dan keterampilan mereka. 

6. Mengembangkan sistem evaluasi kinerja: Sistem evaluasi kinerja yang efektif dapat membantu 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. 

7. Memberikan otonomi yang cukup kepada bawahan: Memberikan otonomi yang cukup kepada 

bawahan dapat meningkatkan motivasi dan kreativitas mereka. 

Indikator Kompensasi 

1. Upah atau gaji Adalah basis bayaran yang sering kali digunakan bagi para pekerja produksi dan 

pemeliharaan. Upah pada umumnya berhubungan dengan tarif gaji per jam dan gaji biasanya 

berlaku untuk tarif bayaran tahunan, bulanan atau mingguan. 

2. Insentif Adalah tambahan kompensasi di atas atau di luar gaji atau upah yang diberikan oleh 

perusahaan. 

3. Tunjangan Adalah asuransi kesehatan dan jiwa, program pensiun, liburan yang ditanggung 

perusahaan, dan tunjangan lainnya yang berkaitan dengan hubungan kepegawaian. 

4. Fasilitas Adalah pada umumnya berhubungan dengan kenikmatan seperti mobil perusahaan, akses 

ke pesawat perusahaan, tempat parkir khusus dan kenikmatan yang diperoleh karyawan.(Rojis 

Tarigan et al., 2024) 

 

 KESIMPULAN 

Analisis terhadap gaya kepemimpinan pemerintah dalam meningkatkan efektivitas administrasi 

publik menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki peran yang sangat krusial dalam menentukan 

keberhasilan suatu organisasi pemerintahan. Gaya kepemimpinan yang tepat dapat mendorong peningkatan 

kinerja pegawai, meningkatkan kualitas pelayanan publik, serta mencapai tujuan organisasi secara 

efektif.Gaya kepemimpinan partisipatif terbukti efektif dalam meningkatkan kinerja pegawai. Dengan 

melibatkan pegawai dalam pengambilan keputusan, pemimpin dapat meningkatkan motivasi, kreativitas, 

dan rasa memiliki terhadap pekerjaan.Kepemimpinan yang transformasional mampu menginspirasi dan 

memotivasi pegawai untuk mencapai kinerja yang lebih tinggi. Pemimpin transformasional biasanya 

memiliki visi yang jelas, mampu berkomunikasi dengan efektif, dan mampu menciptakan budaya organisasi 

yang positif.Keterampilan komunikasi yang baik merupakan kunci keberhasilan seorang pemimpin. 

Kemampuan untuk menyampaikan visi, memberikan arahan, dan mendengarkan masukan dari bawahan 
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sangat penting dalam membangun hubungan yang baik dan produktif.Kepemimpinan yang adaptif sangat 

diperlukan dalam menghadapi tantangan yang terus berubah. Pemimpin harus mampu menyesuaikan gaya 

kepemimpinan mereka dengan situasi dan kondisi yang berbeda-beda.Gaya kepemimpinan yang efektif 

merupakan salah satu faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas administrasi publik. Dengan memahami 

berbagai gaya kepemimpinan dan memilih gaya yang paling sesuai dengan konteks organisasi, pemerintah 

dapat mencapai tujuannya dalam memberikan pelayanan publik yang berkualitas dan efisien.(Maulana, 

2022) Upaya memberikan pelayanan yang terbaik perlu tertanam kuat dalam kesadaran seluruh pegawai di 

lembaga publik, baik pada tingkat bawahan maupun pengawas 

Masyarakat saat ini menuntut pelayanan prima khususnya dari sektor publik. Pemimpin yang sukses 

adalah mereka yang mampu mengubah rasa keagenannya menjadi lebih baik. Filsuf Jim Rohn 

menggambarkan pemimpin sebagai orang yang kuat namun tidak kasar, berani namun tidak kenal takut, 

penuh ide namun tidak malas, sederhana namun percaya diri, angkuh namun tidak sombong, dan memiliki 

rasa humor yang baik menjadi Jangan terlihat bodoh. Kami berharap para pemimpin sektor publik lebih 

menyadari hal ini dan selalu bersedia meningkatkan pelayanannya kepada masyarakat..(Fitriani, 2007) 

Gaya Kepemimpinan Partisipatif ,Gaya kepemimpinan yang melibatkan partisipasi pegawai dalam 

pengambilan keputusan terbukti meningkatkan motivasi dan komitmen, sehingga berkontribusi pada 

efektivitas administrasi publik.Komunikasi yang Efektif, Pemimpin yang mampu berkomunikasi dengan 

baik cenderung lebih berhasil dalam menyampaikan visi dan misi, serta menggerakkan tim untuk mencapai 

tujuan bersama.Adaptasi Terhadap Perubahan,Kepemimpinan yang responsif terhadap perubahan 

lingkungan dan kebutuhan masyarakat dapat meningkatkan kinerja administrasi publik, dengan 

mengadopsi inovasi dan teknologi baru.Peningkatan Kualitas SDM Pemimpin yang fokus pada 

pengembangan sumber daya manusia, melalui pelatihan dan pendidikan, dapat menciptakan pegawai yang 

lebih kompeten dan profesional, mendukung efisiensi administrasi.Transparansi dan Akuntabilitas Gaya 

kepemimpinan yang mendorong transparansi dalam proses pengambilan keputusan dan akuntabilitas 

terhadap publik dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. Keterlibatan 

MasyarakatMengajak masyarakat untuk terlibat dalam proses administrasi publik melalui feedback dan 

partisipasi aktif dapat meningkatkan legitimasi dan efektivitas kebijakan yang diambil.(Masruri, 2014) 

 

 

SARAN 

Pemerintah perlu mengadakan program pelatihan kepemimpinan yang berfokus pada 

pengembangan keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan pengambilan keputusan untuk para pemimpin di 

semua tingkatan.Mendorong Gaya Partisipatif,Pemimpin sebaiknya mengadopsi gaya kepemimpinan 

partisipatif dengan melibatkan pegawai dalam proses pengambilan keputusan, sehingga meningkatkan rasa 

memiliki dan tanggung jawab.Evaluasi dan Umpan Balik,Implementasikan sistem evaluasi kinerja yang 

transparan dan adil, serta berikan umpan balik konstruktif untuk membantu pemimpin memahami kekuatan 

dan kelemahan mereka dalam memimpin.Inovasi dan Teknologi Dorong pemimpin untuk memanfaatkan 

teknologi dan inovasi dalam administrasi publik, termasuk penerapan sistem digital yang meningkatkan 

efisiensi dan transparansi.Fokus pada Kesejahteraan Pegawai,Pastikan bahwa pemimpin memberikan 

perhatian pada kesejahteraan pegawai, termasuk kesehatan mental dan fisik, untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang positif dan produktif. Peningkatan Keterlibatan Masyarakat,Kembangkan mekanisme untuk 

mendorong partisipasi masyarakat dalam proses kebijakan publik, seperti forum dialog, survei, dan 
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konsultasi publik.Transparansi dan Akuntabilitas,Tingkatkan transparansi dalam proses administrasi 

dengan menyediakan informasi yang mudah diakses oleh publik, serta memastikan akuntabilitas bagi semua 

tindakan pemerintahan.Studi Kasus dan Best Practices,Lakukan studi kasus tentang keberhasilan 

kepemimpinan di daerah lain dan adopsi praktik terbaik yang dapat diimplementasikan dalam konteks lokal. 
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